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Kematian ibu masih mengambil porsi yang besar di antara kematian seluruh kelompok penduduk. Menurut
Survel Kesehatan Rumah Tangga 1986, diperkirakan angka kematian ibu di Indonesia adalah 450 per
100.000 kelahiran hidup. Di samping itu lebih dari 50% kematian perinatal berasal dari bayi-bayi yang lahir
dari ibu-ibu dengan kehamilan risiko tinggi, dan 75% sampai 85% dari kematian ibu di Indonesia
berhubungan dengan perdarahan, infeksi dan eklamsi. Dalam GBHN 1988 disebutkan bahwa peningkatan
kesehatan ibu dan anak merupakan prioritas pada Repelita V. Banyaknya kematian seperti tersebut
merupakan sebagian dari masal ah kesehatan ibu, yang umumnya berhubungan dengan masih rendahnya
partisipasi masyarakat dalam menggunakan pelayanan kesehatan yang tersedia. Sedangkan penyebab
kematian tersebut sebenarnya dapat dicegah dengan melakukan pemeliharaan dan pengawasan antenatal
sedini mungkin dan secarateratur oleh tenaga kesehatan.

Penelitian ini menggali Informasi mengenai sejauh mana pengetahuan dan perilaku ibu-ibu pasangan usia
subur (PUS) terhadap kebutuhan dan keinginan dalam penggunaan pelayanan antenatal di tempat pelayanan
kesehatan yang tersedia. Penelitian ini ditujukan sebagai dasar untuk studi intervensi pada tahap selanjutnya,
yaitu mobilisasi peran serta masyarakat dalam upaya penurunan angka kematian ibu khususnya ibu hamil.
Penelitian dimulai pada bulan Juli 1993 dan berakhir bulan Oktober 1993, di Kecamatan Cimanggis dan
Kecamatan Sawangan. Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Jumlah responden adalah 100 yang diambil secara
purposif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terstruktur terhadap ibu-ibu PUS dan wawancara
mendalam (indepth interview) terhadap petugas pelayanan kesehatan ibu dan anak (KI1A), kemudian
dianalisis secara deskriptif.

Hasil panelitian menunjukkan, bahwa secara umum pengetahuan responden terhadap kebutuhan ibu hamil
dalam penggunaan pelayanan antenatal dan keinginan dalam penggunaan pelayanan antenatal cukup
memadai hampir seluruh responden (83%) mengetahui bahwa pemeriksaan kehamilan bagi ibu hamil perlu
dilakukan selama kehamilannya, walau untuk jenis pelayanan seperti timbang badan, pemeriksaan tekanan
darah, pemberian tablet hasil vitamin dan imunisasi, persentasenya untuk masing-masing tersebut masih di
bawah 50%. Sehingga program penyuluhan tentang KIA (Kesehatan Ibu & Anak) dan Imunisasi TT perlu
dilakukan dalam upaya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pelayanan antenatal. Dengan
demikian, pemeriksaan antenatal bagi ibu hamil sangat penting dalam menurunkan angka kematian ibu,
yang mana hal ini sangat tergantung dari pelayanan kesehatan ibu hamil yang baik serta partisipasi
masyarakat dalam penggunaan pelayanan antenatal yang tersedia.
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